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Abstract

Currently, the development of information technology is very fast, this is able to create varions kinds of changes in life into the
digital world, one of which is the digital economy. This condition has created digital technology in the economic field, namely E-
commerce which is an activity of distributing, selling, purchasing, marketing products (goods and services), by utilizing the
internet network. With the globalization of information technology has brought the economy to sharp competition among business
actors, both local and international. Economic development in Indonesia cannot be separated from the role of micro, small and
medinm enterprises (MSMESs). The number of MSMEs in Indonesia is always increasing from year to_year. The pandemic
condition has made the Indonesian and world economies experience a very significant decline, this demands the need for
innovation in existing economic problems. one of them is by developing an E-commerce strategy in the field of micro, small and
medinm enterprises (MSMESs), where it is hoped that this step can belp in economic recovery, especially in Indonesia so that
sustainable development can be realized in this country. The research carried out aims to determine the E-commerce development
strategy to promote MSMEs with qualitative and quantitative SWOT (Strength Weakness Opportunity Threat) analysis
methods. From this research, it is known the current condition of E-Commerce development and how the strategy is to advance
existing MSMES, taking into account the strengths and weaknesses as well as existing opportunities and threats, the position
of MSMEs by adopting E-Commerce has the opportunity to grow big and advance so that this can be achieved. contribute to
the sustainable development of the conntry.
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Abstrak

Saat ini perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat, hal ini mampu menciptakan berbagai macam
perubahan bidang kehidupan menjadi dunia digital, salah satunya perekonomian digital. Kondisi tersebut
telah menciptakan teknologi digital dalam bidang ekonomi yaitu FE-commerce yang merupakan aktivitas
penyebaran, penjualan, pembelian, pemasaran produk (barang dan jasa), dengan memanfaatkan jaringan
internet. Dengan globalisasi teknologi informasi tersebut membawa perekonomian pada persaingan yang
tajam diantara pelaku usaha baik local maupun internasional. Perkembangan perekonomian di Indonesia
tidak lepas dari peran usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Jumlah UMKM yang ada di Indonesia
selalu bertambah dari tahun ke tahun. Kondisi pandemik telah membuat perekonomian Indonesia dan dunia
mengalami penurunan yang sangat signifikan hal ini menuntut perlu dilakukannya inovasi dalam
permasalahan ekonomi yang ada. salah satunya dengan mengembangkan strategi E-commerce pada bidang
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), dimana diharapkan langkah tersebut dapat membantu dalam
pemulihan ekonomi khususnya di Indonesia sehingga pembangunan yang berkelanjutan dapat terwujud di
negeri ini. Adapun penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan E-commerce
untuk memajukan UMKM dengan metode analisis SWOT (Strength Weakness Opportunity Threat) kualitatif
dan kuantitatif. Dari penelitian ini diketahui kondisi perkembangan E Commerce saat ini dan bagaimana
strategi untuk memajukan UMKM yang ada, dengan mempertimbangkan faktor kekuatan dan kelemahan
serta peluang dan ancaman yang ada, posisi UMKM dengan mengadopsi E-Commerce mempunyai peluang
untuk tumbuh besar dan maju sehingga hal iini dapat memberikan kontribusi pada pembangunan yang
berkelanjutan di negeri ini.

Kata kunci: Digital, E-commerce, Pandemik, UMKM, SWOT
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi saat ini sangat pesat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan salah
satunya di bidang perekonomian. Diantara teknologi yang dihasilkan adalah penggunaan perdangan
clektronik atau yang biasa disebut dengan electronic commerce[l]. E-commerce merupakan aktivitas jual
beli yang dilakukan secara daring (online) dengan memanfaatkan dukungan dari teknologi informasi yang
diakses melaui website maupun perangkat bergerak dengan media telekomunikasi berupa jaringan
internet[2]. Salah satu faktor yang menyebabkan sektor perekonomian saat ini menggunakan e-commerce
adalah meningkatkan efisiensi dan efektivitas bisnis, dikatakan meningkatkan efisiensi karena dapat
meminimalisir biaya pemasaran, tenaga kerja, maupun biaya overhead. Perkembangan perekonomian di
Indonesia tidak lepas dari peran usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)|3].

Jumlah UMKM yang ada di Indonesia selalu bertambah dati tahun ke tahun, sejak tahun 2012 hingga tahun
2017 pertumbuhan jumlah UMKM terbilang signifikan. Data menunjukkan bahwa pada tahun 2012 jumlah
UMKM yang ada di Indonesia sejumlah 55,2 juta UMKM sedangkan pada tahun 2017 mencapai 62,9 juta,
dari jumlah tersebut pertumbuhan jumlah UMKM dari tahun 2012 hingga 2017 sejumlah 7,7 juta. Kondisi
Perekonomian Indonesia dan seluruh dunia dua tahun terakhir ini mengalami penurunan yang sangat
signifikan. Hal ini menuntut perlu adanya inovasi untuk pemuliahan ekonomi agar uapaya pembagunan yang
berkelanjutan dapat terus betjalan. Salah satu solusi masalah tersebut yakni dengan menerapkan beberapa
strategi dati pengembangan E-commerce yang dapat mendongkrak atau memajukan UMKM yang ada
sehingga mampu memberikan kontribusi pada pemuliahan perekonomian yang ada. Hal ini tentunya akan
berdampak baik bagi pembangunan yang berkelanjutan.

Tinjauan Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan melakukan review terhadap jurnal yang membahas mengenai perkembangan
e-commerce khususnya UMKM di Indonesia. Definisi E-commerce menurut Laudon[4] E- commerce
merupakan suatu proses membeli dan menjual produk- produk secara elektronik oleh konsumen dan dari
perusahaan ke perusahaan dengan komputer sebagai perantara transaksi bisnis. Menurut David Baum|[5] E-
commerce is a dynamic set of technologies, applications, and bussiness process that link enterprises, comsumers, and communities
through electronics transactions and the electronics exchanges of goods, services and informations. Menurut Kotler &
Amstrong[6] E-commerce adalah saluran online yang dapat dijangkau seseorang melalui komputer, yang
digunakan oleh pebisnis dalam melakukan aktifitas bisnisnya dan digunakan konsumen untuk mendapatkan
informasi dengan menggunakan bantuan komputer yang dalam prosesnya diawali dengan memberi jasa
informasi pada konsumen dalam penentuan pilihan. Menurut Wong][7] e-commerce adalah proses jual beli
dan memasarkan barang serta jasa melalui sistem elektronik, seperti radio, televisi dan jaringan komputer
atau internet. Definisi ecommerce yaitu proses pertukaran informasi dan transaksi yang melibatkan barang
dan jasa menggunakan teknologi informasi.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Novita Rifaul kirom[8] penerapan E Commerce pada UMKM
merupakan solusi terbaik dalam mengatasi masalah dalam pemulihan perekonomian pasca pandemik.
Penelitian yang dilakukan Gudiato, dkk.[9] yang betjudul "Analisis Sistem E-Commerce pada Shopee untuk
meningkatkan daya saing menggunakan metode SWOT” dari penelitian tersebut diketahui dengan
mengadopsi E Commerce pada UMKM Shopee dapat meningkatkan penjuaan dan memajukan usaha.

Dalam memasarkan produknya dilakukan melalui strategi produk, strategi harga, strategi tempat, dan strategi
promosi.Penelitian ini diakukan untuk mengetahui strategi apa saja yang dapat dilakukan dalam
pengembangan E commerce untuk meningkatkan UMKM yang ada di Insonesia, sehingga dengan
meningkat dan majunya UMKM dapat memberi kontribusi yang besar dalam mewujudkan pembangunan
yang berkelanjutan.

Data Jumlah Pengguna Internet di Indonesia tahun 2018 sampai 2022

Data dari wearesocial menunjukkan bahwa per Januari 2018 pengguna internet di Indonesia mencapai 132,7
tahun 2019 sebanyak 150 juta, tahun 2020 sebanyak 175,4 juta, tahun 2021 sebanyak 202,6 juta dan tahun
2022 sebanyak 204,7 juta. Tinginya tingkat penggunaan internet dipicu oleh perkembangan infrastruktur dan
mudahnya mendapatkan smartphone atau perangkat genggam. Data pengguna internet di Indonesia
digambarkan dalam grafik pada gambar 1 dibawah ini :
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Gambar 1 Jumlah Pengguna Internet di Indonesia (2018-2022)
Klasifikasi e-commerce dapat kita lihat dalam tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1 Klasifikasi Ecommerce

Seller / Buyer Business Consumer Government
Business B2B (Bisms B2G (Bismus rarkan
uame (s . B2C (Bizms menawarkan untuk o ru menaw .
. menawarkan untuk menjual n . untuk menjual atau membeli
Busness . . menyual atau membel barang .
atan membeh barang dan jasa dan s kenada K ) barang dan jasa kepada
kepada entitas bisnis lamnva) a1 jasa Sepaca honsumen) pemernntah)
Consumer C2B (Konsumen — C2C (PeKonsumen C2G (Konsumen menawarkan
c menawarkan untuk menjual menawarkan untuk menjual untuk menjual atau membek
onFImes atan membeh barang dan jasa  atau membeh barang dan jasa  barang dan jasa kepada
kepada Bisms) kepada konsumen lainnva) pemernintah)
Government G2B (Pemerntah G2e (Pemeantzh menawarkan G2G (Pemenntah menawarkan
menawarkan untuk menjual untuk menjual atan membel  untuk menjual atau membeh
Government . . . . .
atan membeh barang dan jasa  barang dan jasa kepada barang dan jasa kepada entitas
kepada bisnis konsumen) pemenntah lannya)

Peraturan E-commerce di Indonesia

Penerapan E-commerce di Indonesia diatur oleh beberapa kementerian yaitu : Kementerian Komunikasi
dan Informatika (Kominfo), Kementerian Perdagangan (Kemendag) dan Kementerian Keuangan

(Kemenkeu) di bawah koordinasi Menko Perekonomian, seperti tabel 2 di bawah ini :

Tabel 2 Peraturan E- Commerce Di Indonesia

Eementrian Komunikasi dan

Informatika Eementrian Keuangan Eementraian Perdaganagan

SE-62/P]/2013 Tentang Penegasan

UTU No 11 Tahun 2008 tentang _ . .
Informasi dan Transaks Elektromk Keteatuan Perpajakan Atas Transaksi

UU No.7 Tahun 2014 Tentang
Perdagangan

E-Commerce
PP No 82 Tahun 2012 Tentang
Penveengparaan Sistem dan
Transaks: Elektromk

BPP Tentang Perdagangan
Elektronik

RPP Tanda Tangan Digital

Definisi UMKM

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah suatu pilar yang paling utama dalam prekonomian
Nasional dengan berwawasan mandiri mempunyai suatu potensi yang sangat besar dalam menciptakan suatu
kesejahteraan|[10]. Peran dalam UMKM sebagai solusi tepat dalam proses memulikan prekonomian nasioal.
Usaha dari UMKM ini tergolong jenis usaha yang matginal, dengan memanfaatkan teknologi relatif
sederhana, tingkat modal yang relatif rendah adanya akses kredit yang rendah, dan cendrung beroentasi pada
pasar lokal. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM

Prosiding SAINTEK: Sains dan Teknologi Vol.1 No.1 Tahun 2022

339



ISSN: 2962-3545

Prosiding SAINTEK: Sains dan Teknologi Vol.1 No.1 Tahun 2022
Call for papers dan Seminar Nasional Sains dan Teknologi Ke-1 2022
Fakultas Teknik, Universitas Pelita Bangsa, Juli 2022

memberikan pengertian dan klasifikasi berdasarkan aset dan omset tiap skala usaha seperti pada table 3
dibawah ini :
Tabel 3 Klasifikasi UMKM

Business Asset (Rupiah) Income per Year (Rupiah)
Mikro <50 Juta <300 Juta

Kecil =50 Juta - 500 Juta =300 Juta - 2.5 Milyar
Menegah =500 Juta - 10 Milyar 2,5 Milyar - 50 Milyar

Berdasarkan hasil survei Badan Pusat Statistik (BPS) di tahun 2020 menyebutkan ada sekitar 47,75 persen
pelaku usaha sudah memanfaatkan internet dan teknologi (TT) untuk pemasaran secara daring sejak sebelum
pandemik . Sedangkan ditengah pandemik perusahaan yang memanfaatkan internetbaru sekitar 5,76 persen
(antaranews 2021). Sesuai dengan UUD 1945 pasal 33 ayat 4, UMKM merupakan bagian dari perekonomian
nasional yang berwawasan kemandirian dan memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. UMKM memiliki peran yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara[l1].
Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM saat ini mencapai 64,19 juta dengan
kontribusi terhadap PDB sebesar 61,97% atau senilai 8.573,89 triliun rupiah. Kontribusi UMKM terhadap
perekonomian Indonesia meliputi kemampuan menyerap 97% dari total tenaga kerja yang ada serta dapat
menghimpun sampai 60,4% dari total investasi.

Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah analisis kondisi internal maupun eksternal suatu organisasi yang selanjutnya akan
digunakan sebagai dasar untuk merancang strategi dan program kerja. Analisis internal meliputi peniaian
terhadap faktor kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness)[12]. Sementara, analisis eksternal mencakup
faktor peluang (Opportunity) dan tantangan (Threat). Ada dua macam pendekatan dalam analisis SWOT,
yaitu: pertama pendekatan Kualitatif Matriks SWOT, pendekatan kualitatif matriks SWOT sebagaimana
dikembangkan oleh Kearns pada Rangkuti[13] pada tabel 4 menampilkan delapan kotak, yaitu dua sebelah
kiri adalah kotak faktor eksternal (Peluang dan Ancaman) sedangkan dua kotak paling atas adalah faktor
internal (Kekuatan dan Kelemahan). Empat kotak lainnya merupakan kotak isu-isu strategis yang timbul
sebagai hasil tittk pertemuan antara faktor-faktor internal dan eksternal. Kedua pendekatan Kuantitatif
Analisis SWOT, data SWOT kualitatif di atas dapat dikembangkan secara kuantitatif melalui perhitungan
Analisis SWOT yang dikembangkan oleh Pearce dan Robinson[13] agar diketahui secara pasti posisi
organisasi yang sesungguhnya. Perhitungan yang dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: Melakukan perhitungan
rating, bobot dan penentuan skor. Selanjutnya mencari posisi organisasi yang ditunjukkan oleh titik (x,y)
pada kuadran SWOT dengan cara mencari selisih faktor internal untuk sumbu Y dan mencari selisih faktor
cksternal untuk sumbu Y.

Tabel 4 Analisa SWOT (factor internal dan eksternal)

Strempeh (5) Weakners (TF)
Ospportanity (O) Comparative Advantags) Divestwment [ Invertment
Threat (T) Mobilzatios Doamage Costrol

Metode Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif deskriptif
menggunakan pendekatan induktif dimulai dengan mengumpulkan data yang spesifik, kemudian melakukan
analisis data secara induktif mulai dari tema khusus ke tema umum dan interpretasi data[14]. Metode
kualitatif deskriptif digunakan supaya dapat memberikan gambaran yang utuh dan jelas tentang tujuan
penelitian (identifikasi kondisi eksisting, potensi, faktor pendukung dan penghambat serta strategi
pendukung perkembangan e-commerce)[15]. Dengan metode kuantitatif digunakan sebagai validasi supaya
memperoleh hasil yang jelas dan terukur melalui analisis SWOT kuantitatif. Berikut ini adalah gambaran dari
metodologi yang dilakukan :
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Gambar 2 Metode Penelitian

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan studi literatur dari jurnal yang menelii mengenai
perkembangan e-commerce di Indonesia kurun waktu 2017 sampai 2022 serta dilengkapi dengan data survei
dari APJII dan wearesocial tentang perkembangan pengguna internet dan e-commerce di Indonesia 2018-
2022. Selain itu, data juga didapat melalui studi peraturan yang terkait kebijakan e-commerce di Indonesia .
seputar pengembangan E Commerce untuk UMKM, tahap selanjutnya penentuan variabel dalam analisis SWOT
entifikasi faktor internal dan eksternal dengan proses sebagai berikut : buat daftar Opportunities, Threat, Strength dan
Weakness .Tentukan bobot setiap faktor mulai dari 1 (sangat penting) sampai dengan 0 (tidak penting) disesuaikan
dengan hasil pengumpulan data. Kemudian tentukan rating setiap faktor dari 5.0 (sangat bagus) - 1.0 (buruk). Hitung .
bobot dan rating dikalikan ,buat skor tertimbang per faktor untuk menghasilkan total skor. penentuan Rating, Bobot,
Skor , pembuatan diagram kartesius dan lakukan analisa hail dan penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Implementasi E-commerce bagi UMKM di Indonesia sedang dan terus akan berkembang di masa yang akan
datang. Hasil penelitian SEA Insights menunjukkan bahwa pendapatan rata-rata UMKM Indonesia yang
mengadopsi e-commerce meningkat lebih dari 160%. Sedangkan peningkatan produktivitas mencapai
110%. Menurut menteri Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto sebelumnya mencatat, ada
sekitar 301.115 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang beralih platform digital selama pandemi
corona atau 14 Mei hingga 9 Juni 2020. Hal ini merupakan tantangan yang harus dihadapi bersama oleh
semua pihakbaik pemerintah maupun pelaku usaha untuk mendorong implementasi e-commerce bagi
UMKM. Potensi pengguna internet dan ponsel di Indonesia yang terus meningkat juga merupakan peluang
bagi pelaku/calon pelaku usaha UMKM untuk mengembangankan usahanya. Penjualan melalui e-commerce
didominasi oleh sektor retail, industri rumahan, makanan, dan akomodasi. Selain memberikan layanan
pengiriman makanan, UMKM sektor makanan dan akomodasi juga menjual makanan jadi di e-commerce.

Faktor Pendukung dan Penghambat
Berdasarkan studi literatur (survei perilaku konsumen dan perkembangan adopsi e- commerce), dapat
dipetakan ke dalam analisis SWOT sebagaimana table 5 berikut :
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Tabel 5 Strategi SWOT Kualitatif

Strength (s) Weakness (5)
Model bimniz E-Commerce vang Keamanan tranzaksi dan pengiriman
heragam’ harang

Banyak varian produk vang bisa Infrastrukiue vang belum mendukung

dijual dengan E-Commerce

Peraturan vang mendukung UMEM  Masih rendahnya pengetabuan IT user
Mazalah komplex dan E-Commerce

Opportunity (0) Strategi 5-0 (Comparative Strategi W -0
advanca) (mvesmment / Investment)
Paszar internet vany besar IMeningkatkan Implementasi penpguna  Alenciptakan perindungan keamanan
E-Commerce pada UMEFLI dan kenvaman dalam proses
implementasi E-Commerce
Besarnya minat masvarakat akan E-  Melakukan Edukas dan pelatihan IMeningkatkan kualita: pelavanan
Commerce kepada masyarakat Ehusuenya pada serta jaringan Internet dan
pelakm uzaha TLEDLL infraztruktur pendulmng inteenet
Peluang pazar untuk hiza go NMeningleatkan strater dan evaluazn pada
internasional pengembangan E comerce secara
betkelanjutan
Threar (T} Strategi 5 — T (Mobihzanon) Strategi W — T (Damage Control)
Perzaingan dengan pengguna IMeningkatkan pemazaran produk Peraturan vang mengatur dan
teknologi E-Commerce rang lebih membataz TAEN daci luar neger

majn dari luar negeri
Persamngan UMEM dengan UMFEM  Melakukan sostalizazn dan pelatthan E-
dari Iuar neperi Commerce

Strategi Pendukung pada tabel 5 yang merupakan hasil antara faktor-faktor internal dan eksternal dapat
dijelaskan sebagai berikut : Strategi S-O (Comparative Advantage) . Strategi ini merupakan pertemuan dua
elemen kekuatan dan peluang, peluang yang ada berupa pasar pengguna internet yang besar baik di Indonesia
maupun luar negeri dimanfaatkan secara optimal. Perekonomian Indonesia sudah memiliki modal yang kuat
berupa banyaknya model bisnis e-commerce yang dapat dimanfaatkan serta banyaknya jenis produk yang
dapat dipasarkan melalui E-commerce. Selanjutnya yang harus dilakukan yaitu mendorong peningkatan
jumlah UMKM yang memanfaatkan e-commerce. Hal ini dapat dilakukan melalui ketjasama dari seluruh
pelaku usaha dan masyarakat umum mulai dari akademisi, pebisnis, pemerintah, media dan komunitas.
Melalui membentuk sinergi dan integrasi yang baik, diharapkan program-program sosialisasi dan pelatihan
yang dilaksanakan dapat bermanfaat dan berkontribusi dalam implementasi e-commerce bagi UMKM secara
menyeluruh, bertahap dan berkesinambungan.

Strategi S — T (Mobilization)

Point penting dati strategi ini adalah mobilisasi sumber daya yang berfungsi sebagai upaya untuk
meringankan ancaman dari luar dan menjadikannya peluang untuk maju. Salah satu bentuk ancaman besar
yaitu adanya daya saing yang besar dari pengguna E Commerce yang berasal dari luar, sehingga persaingan
dengan UMKM yang ada Indonesia semakin ketat. Bidang usaha yang menjual produk-produk retail, dan
agency. Hal yang perlu diperhatikan bagaimana melakukan sosialisasi dan pelatihan E-Commerce untuk
dapat meningkatkan pemasaran produk.

Strategi W — O (Divestment/Investment)

Beberapa poin penting dalam strategi ini yaitu masalah keamanan transaksi dan pengiriman barang,
berdasarkan hasil survey, faktor keamanan transaksi menyebabkan konsumen tidak mau berbelanja secara
online. Salah satu cara mengatasi hal ini dengan menggunakan payment gateway adalah alat pembayaran
suatu transaksi dalam layanan aplikasi e-commerce dengan fungsi mengotorisasi berbagai proses
pembayaran baik perbankan, kartu kredit, transfer bank maupun secara langsung dari konsumen. Dengan
system ini bisa ditelusuri status pmbayaran mulai dari pemesanan hingga pengiriman. Disamping itu pihak
pelaku usaha juga meningkatkan kualitas pengiriman barang mereka, seperti perbaikan kontrol
pengiriman.agar barang dapat terkirim dengan aman dan cepat. Poin yang lainnya yaitu masalah infrastuktur
pendukung E-Commerce, pemerintah berupaya melakukan peningkatan dan pemerataan infrastruktur
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keberbagai wilayah serta melakukan kerjasama dengan pihak swasta agar kebutuhan infrasruktur ini dapat
terpenuhi.

Strategi W — T (Damage Control)

Pada strategi ini perlu adanya peraturan dari pemerintah yang mengatur dan membatasi UMKM dari luar
negeri. Hal ini dapat menjadi kontrol jika terjadi kerugian atau masalah yang ditimbulkan oleh UMKM dari
luar negeri sehingga tidak merugikan UMKM yang ada di Indonesia, atau dengan kata lain perkembangan
UMKM yang ada di Indonesia tidak terganggu perkembangannya.

Strategi Pendukung SWOT Kuantitatif

Tabel 6 SWOT Faktor Internal (Strength & Weakness)

Faktor Strategis Bobot Rating Skor
1. Model bisnis E-Commerce vang 011 5 054
beragam'
Strength 2. Banvak varian produk vang bisa dijual 0.16 5 081
dengan E-Commerce
3 Peraturan vang mendukung TUMMEM 016 4 0.63
Total ’ 2.00
1 Keamanan tranzaks dan pengiriman 016 29 047
barang
Weaknesz 2 Infrastruktur vang belum mendukung 0.16 25 041
3. Masih rendahnva pengetahuan IT user 014 2 027
4. Masalah komplex dari E-Commerce 011 2 022
Total 1.00 1.36

Rating : Skala 1 —5
Strength :
5 : Kekuatan Besar

1 : Kekuatan Kecil
Weakness :
5 : Kelemahan Besar

1 : Kelemahan Kecil

Pemberian nilai rating disesuaikan dengan kondisi yang ada, bisa jadi masih mengandung kelemahan karena
berdasarkan keputusan yang diambil (jusmen peneliti) dari lingkungan yang ada.. Selisih antara Kekuatan
dan Kelemahan (sebagai sumbu X dalam kuadran strategi) = S — W = 2.00 — 1.36 = 0.64

Tabel 7 Faktor eksternal (Opportunity & Threats)

Faktor Strategis Bobot Rating Skor

L
-
=
=

1 Pasar mternet vang besar 022
2 Besarnva minat masvarakat akan B-

Opportumty  Commerce 015 ’ 0.7
?9. T-‘elua..rlg pasar untuk biza go 019 4 074
mternasional

Total " 2.59
1 Perzaingan dengan pengguna teknologi
E-Commerce vang lebih mayn dan nar 0.22 29 .64
Threats negeri
2. ?e:sﬁngan 'L-jﬂ‘:\[ dengan TUAEDM 022 5 0.56
dari loar neger
Total 1.00 1.20

Rating : Skala 1 —5
Opportunity :
5 : Peluang Besar
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1 : Peluang Kecil
Threats :
5 : Ancaman Besar

1 : Ancaman Kecil

Pemberian nilai rating disesuaikan dengan kondisi yang ada, bisa jadi masih mengandung kelemahan karena
berdasarkan keputusan yang diambil (jusmen peneliti) dari lingkungan yang ada.. Selisih antara Kekuatan
dan Kelemahan (sebagai sumbu X dalam kuadran strategi) = O — T = 2.59 — 1.20 = 1.39 .Dari hasil tabel 6
dan 7, diperoleh titik di kuadran strategi (X, Y) dengan nilai : (0.64, 1.39) . Berdasarkan acuan kuadran
strategi pada gambar 3, maka diketahui posisi ada di Kuadran I alias mempunyai Strategi Progresif.

L
Kuadran 111 Kuadran |
Ubah 139 Progresif
strategi Posisi perkembangan E
Commerce untuk
L memajukan UMKM
0.64
[l
Strategi Diversifikasi
bertahan strategi
Kuadran IV Kuadran Il

Gambar 3 Diagram Kartesisus SWOT Kuantitatif

Posisi ini menunjukan sebuah perusahaan atau organisasi yang kuat dan berpeluang, strategi yang diberikan
adalah progresif, artinya perkembangan e-commerce bagi UMKM dalam kondisi baik sehingga sangat
dimungkinkan untuk terus melakukan perluasan, memperbesar pertumbuhan dan meraih kemajuan secara
maksimal. Pada gambar 3, dapat dilihat bahwa sumbu x bernilai positif, artinya strength lebih besar
weakness. Banyaknya model bisnis e-commerce dan semakin beragamnya produk-produk yang dapat dijual
melalui e-commerce diharapkan dapat mengatasi berbagai kelemahan yang ada (faktor keamanan
transaksi,dll) melalui sinergi dan integtrasi program dari para stakeholder untuk mendukung perkembangan
implementasi E-Commerce untuk UMKM. Pada diagram sumbu Y juga bernilai positif, artinya opportunity
lebih besar threat, peluang yang ada berupa besarnya pangsa pasar baik di Indonesia maupun di luar negeri
yang mengutamakan kenyamanan, kemudahan dan kecepatan harus dioptimalkan melalui berbagai program
peningkatan UMKM di Indonesia. Pada akhirnya diharapkan meningkatnya daya saing produk UMKM
Indonesia sehingga siap untuk bersaing dengan UMKM dari luar negeri dengan menggunakan E-Commerce.

Kesimpulan

Perkembangan teknologi selaras dengan pertumbuhan ckonomi menciptakan pasar bagi para pelaku
UMKM di Indonesia. Hal ini dudukung dengan adanya imlementasi teknologi E-Commerce pada UMKM.
Pemerintah berupaya untuk melakukan peningkatan agar UMKM yang ada dapat menggunakan serta
mengoptimalkan teknologi E-Commerce yang ada. Langkah-langkah yang dilakukan antara lain dengan
memantau kondisi terbaru dan potensi pengembangan e- commerce bagi UMKM. Dengan mengidentifikasi
faktor-faktor pendorong dan penghambat penggunaan e- commerce untuk kemudian dijadikan solusi dan
strategi kreatif untuk mendukungnya. Penyelesaian masalah diusulkan telah dibuat melalui analisis SWOT
baik kualitatif maupun kuantitatif. Faktor kekuatan berupa banyaknya model bisnis e-commerce dan
beragamnya produk yang dapat dijual merupakan modal awal yang cukup berharga untuk memastikan bahwa
peluang-peluang yang ada meliputi besarnya pangsa pasar bisa dioptimalkan dengan baik. Untuk faktor
kelemahan yang ada khususnya terkait keamanan transaksi e-commerce diharapkan dapat diatasi oleh
segenap pihak pelaku bisnis ataupun UMKM melalui penggunaan payment gateway yang terintegrasi dengan
seluruh bank. Faktor ancaman UMKM dari luar negeri yang akan masuk ke pasar Indonesia dapat ditangani
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dengan berbagai program peningkatan kapasitas dan kualitas produk UMKM di Indonesia begitu juga
dengan peraturan yang mendukung UMKM lokal membantu perkembangan usahanya. Dengan
meningkatnya UMKM lokal dapat memberikan kontribusi dalam pembangunan yang berkelanjutan di negeri
ini. Sebagai upaya dalam membuat penelitian yang berkelanjutan penelitian kedepannya diharapkan berfokus
pada peningkatan produk unggulan UMKM lokal sehingga bisa bersaing di pasar internasional.
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Bismillah, Alhamdulillah segala puji dan syukur peneliti haturkan kepada Alloh Subhanahu Wata’ala yang
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